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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Resort

2.1.1 Pengertian resort

Resort adalah sebuah tempat yang digunakan untuk relaksasi, menarik pengunjung
untuk berlibur. Resort merupakan bangunan komersial yang dioperasikan oleh suatu
perusahaan. Resort sendiri menyediakan banyak keinginan pengunjung seperti makanan,

minuman, penginapan, olahraga, hiburan, dan perbelanjaan. (Wikipedia: 2013)

Resort adalah tempat menginap yang mempunyai fasilitas khusus untuk bersantai
dan berolahraga. Sebuah hotel resort sebaiknya mempunyai lahan yang ada kaitannya
dengan obyek wisata, oleh sebab itu sebuah hotel resort yang berada pada perbukitan,
pegunungan, lembah, pulau kecil dan juga pinggiran pantai (Pendit, 1999)

Resort adalah suatu perubahan tempat tinggal untuk sementara bagi seseorang di
luar tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kesegaran jiwa dan
raga serta hasrat ingin mengetahui sesuatu. (Dirjen Pariwisata, 1988).

Resort adalah tempat peristirahatan di musim panas, di tepi pantai atau di
pegunungan yang banyak dikunjungi. (Echols, 1987).

Resort biasanya diperuntukan bagi orang yang sedang berlibur atau bepergian
dengan tujuan rekreasi. Biasanya resort berada pada kawasan pantai, pegunungan serta
letak resort yang berada jauh dari pusat kota. Namun tidak menutup kemungkinan resort
berada di pusat kota.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa resort merupakan suatu tempat tinggal
sementara yang digunakan untuk relaksasi dan rekreasi bagi pengunjung yang sedang
berwisata dengan fasilitas yang tersedia adalah makan, minum, istirahat, hiburan dan

olahraga.

2.1.2 Jenis resort
Masing masing jenis resort memiliki ciri khusus dan pengembangan yang berbeda-

beda dengan tujuan untuk menarik pengunjung jenis-jenis resor tersebut yaitu :

1. Resort Town/City Resort Hotel
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Hotel resor ini terletak di kota, namun juga dapat berarti bahwa kota itu sendiri
merupakan obyek wisata

2. Beach Resort/Sea side resort
Hotel resor yang terletak di pantai atau tepi laut, dengan focus utamanya adalah laut
itu sendiri sebagai obyek yang rekreatif

3. Golf resort
Hotel resort yang memiliki fasilitas yang berkaitan dengan olahraga golf. Biasanya
terletak juga pada area golf

4. Spa resort
Hotel resort yang memiliki fasilitas spa sebagai salah satu akomodasi hotel sebagai
dan daya tarik utama

5. Ski Resort
Hotel resort yang berada pada area rekreasi sk biasanya menyediakan fasilitas
olahraga salju dengan olahraga utamanya adalah ski

6. Health resort
Hotel resort yang menyediakan fasilitas utama yang berhubungan dengan kesehatan.

Misalnya dalah hotel resor yang dilengkapi dengan fasilitas hydro therapy.

2.1.3 Faktor pendorong kebutuhan resort

Sesuai dengan tujuan adanya keberadaan hotel resort sebagai tempat untuk
menginap dan sarana rekreasi, timbulnya hotel resort disebabkan oleh faktor-faktor
berikut:

1. Berkurangnya waktu untuk beristirahat
Bagi masyarakat kota khususnya yang hidup di kota beasr dengan kesibukan dari
pekerjaan mereka menyita waktu mereka untuk beristirahat dengan tenang dan
nyaman.

2. Kebutuhan manusia akan rekreasi
Manusia pada umumnya membutuhkan rekreasi untuk dapat bersantai dan
menghilangkan kejenuhan yang diakibatkan oleh aktivitas mereka.

3. Kesehatan
Gejala stress yang ditimbulkan akibat dari pekerjaan yang melelahkan sehingga

dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia. Untuk dapat memulihkannya
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dibutuhkan penyegaran jiwa dan raga yang dapat diperoleh salah satunya dari tempat
yang berhawa sejuk dan berpemandangan indah disertai dengan akomodasi
penginapan sebagai sarana peristirahatan.

4. Keinginan untuk menikmati potensi alam
Potensi alam yang indah dan sejuk sangat sulit didapatkan didaerah perkotaan yang
terkenal penuh sesak dan polusi udara. Sehingga keinginan masyarakat perkotaan
untuk dapat menikmati potensi alam menjadi permasalahan, oleh karena itu hotel
resort menawarkan pemandangan alam yang indah dan sejuk yang dapat dinikmati

oleh pengunjung maupun pengguna hotel resort tersebut.

2.1.4 Kebutuhan ruang resort
Menurut Zbiginiew Bromberek dalam bukunya Eco-Resort Planning and Design
for the Tropics menyebutkan bahwa fungsi ruang ditentukan oleh waktu, ukuran dan

volume ruang. Fungsi ruang tersebut dibedakan menjadi:

1. Ruang yang digunakan pada malam hari berupa kamar tidur baik sendiri maupun
bergrup (20-50 m°)
2. Ruang yang digunakan selama pagi dan malam hari
a. kamar mandi dan toilet (5-15 m®)
b. ruang penyimpanan (non-cooled) (5-100 m®)
c. coid storage (10-50 m®)
3. Ruang yang digunakan selama siang hari
a. resepsionis dan lobi (200-250 m®)
b. ruang makan (250-400 m?)
c. dapur (100-200 m°)
4. Ruang yang digunakan hanya pada siang hari
a. ruang kerja (20-40 m®)
b. laundry (30-50 m®)

c. ruang servis (15-20 m®)

2.1.5 Karakter resort
Dalam Saputro (2005) dipaparkan mengenai kelima unsur yang menentukan hotel

resort , antara lain :
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1. Lokasi
Lokasi dimana resor tersebut berada dapat menjadi faktor pembeda antar resor,
faktor lokasi ini berhubungan juga dengan potensi wilayah di sekitarnya, saran
transportasi dan pencapaian.

2. Fasilitas
Fasilitas yang dimaksud adalah sarana bagi pengunjung hotel, meliputi kamar tidur,
resotoran, bar, makan, minum dan fasilitas hiburan lainnya.

3. Pelayanan
Pelayanan yang diberikan oleh sebuah hitel dalam menyedikan segala sesuatu dan
cara melayani akan menjadi pertimbangan yang mempengaruhi kepuasan
pengunjung terhadap resor tersebut.

4. Image
Meliputi segala sesuati yang ditampilkan oleh sebuah hotel resor, baik itu secara fisik
yaitu bentuk dan gaya bangunan, maupun nonfisik yaitu akomodasi dan
pelayanannya.

5. Tarif
Harga yang ditawarkan harum mempunyai kesesuaian dengan kepuasan pengunjung.
Namun, faktor tariff ini hendaknya tidak menguntungkan salah satu pihak,

pengunjung atau pengelola.

2.1.6 Prinsip desain resort

Penekanan perencanaan hotel yang diklasifikasikan sebagai hotel resort dengan
tujuan pleasure dan rekreasi adalah adanya kesatuan antara bangunan dengan lingkungan
sekitarnya, sehingga dapat diciptakan harmonisasi yang selaras (Lawson, 1999 dalam
Kurniasih, 2007).

Disamping itu perlu diperhatikan bahwa suatu tempat yang mempunyai sifat
rekreatif akan banyak dikunjungi wisatawan pada waktu-waktu tertentu, seperti hari libur.
Oleh karena itu untuk memperhatankan occupancy rate tetap tinggi, maka perlu disediakan
juga fasilitas yang dapat dipergunakan untuk fungsi nonrekreasi seperti function room dan

banguet.
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Setiap lokasi yang dikembangkan sebagai suatu tempat wisata memiliki karakter
yang berbeda, yang memerlukan pemecahan yang khusus. Dalam merencanakan sebuah

hotel resort perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain sebagai berikut:

1. Kebutuhan dan persyaratan individu dalam melakukan kegiatan wisata
a. Suasana yang tenang dan mendukung untuk istirahat, selain fasilitas olah raga
dan hiburan,
b. Aloneness (kesendirian) dan privasi, tetapi juga adanya kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain serta berpastisipasi dalam aktifitas kelompok,
c. Berinteraksi dengan lingkungan, dengan budaya baru, dengan negara baru dengan
standart kenyaman rumah sendiri.
2. Pengalaman unik bagi wisatawan
a. Ketenangan, perubahan gaya hidup dan kesempatan untuk relaksasi;
b. Kedekatan dengan alam, matahari, laut, hutan, gunung, danau, dsb;
c. Memiliki skala manusiawi,
d. Dapat melakukan aktifitas yang berbeda seperti olah raga dan rekreasi,
e. Keakraban dalam hubungan dengan orang lain diluar lingkungan kerja,
f. Pengenalan terhadap budaya dan cara hidup yang berbeda
3. Menciptakan suatu citra wisata yang menarik
a. Memanfaatkan sumber daya alam dan kekhasan suatu temat sebaik mungkin,
b. Menyesuaikan fisik bangunan terhadap karakter lingkungan,

c. Pengolahan terhadap fasilitas yang sesuai dengan tapak dan lingkungan.

2.1.7 Perancangan tapak kawasan wisata

Perancangan tapak pada suatu kawasan berfungsi untuk menata lingkungan yang
didasarkan atas pola tata ruang kawasan tersebut. Dengan mempertimbangkan dan
memperhatikan unsur fungsi, jenis kegiatan, estetika dan sebagainya maka akan tercapai
suatu proses perancangan yang saling berkaitan. Dengan memanfaatkan potensi yang ada
pada tapak baik alam maupun buatan pada rancangan akan mengembangkan tapak
menjadi lebih baik. Menurut Harvey (1989), faktor-faktor yang mempengaruhi pengolahan
tapak adalah sebagai berikut:

1. Faktor alam

Faktor ini menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan :
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Topografi, untuk mengetahui keadaan tanah pada tapak terutama konturnya.

Dasar geologi dan bentuk lahan, untuk mengetahui struktur lapisan tanah yang
digunakan untuk kelayakan pendirian bangunan

Hidrografi, unsur hidrografi ini bersangkutan dengan pola drainase pada tapak
yang dapat menunjang kegiatan-kegiatan di lahan, penting untuk mengetahui pola
drainase pada tapak. Unsur-unsur hidrogafis mempunyai sifat menunjang pada
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan lahan dan memiliki perana utama dalam
pembuatan sistem drainase tapak dengan memanfaatkan pola drainase daerah
aliran air yang ada.

Vegetasi, pengamatan terhadap jenis-jenis tanaman yang ada pada tapak untuk
membantu menciptakan pola vegetasi sebagai zona hijau. Sebelum pengembangan
dilaksanakan perlu diadakan pengamatan dan pengenalan tanaman/vegetasi pada
tapak. Kaitannya dengan kelestarian alam lingkungan serta fungsi-fungsi yang
bersifat arsitektural (lansekap)

Tanah, klasifikasi jenis tanah dan kegunaannya

Satwa liar, penting untuk dilakukan pengamatan terhadap satwa liar dapat
memberi nuansa pada tapak

Iklim, untuk mengetahui orientasi matahari, arah dan kecepatan angin,

kelembapan serta curah hujan.

. Faktor Kultur

a.

Tata guna lahan sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga pola peruntukan
lahan tidak berubah dan gangguan-gangguan dari luar tapak dapat dikurangi
Hubungan atau keterkaitan, yaitu adanya hubungan dengan lingkungan sendiri
dan pencapaian menuju lokasi

Kepadatan dan zoning, berisi unsur sosiological dan legal terdiri dari peraturan
dan persyaratan pendirian bangunan

Lalu lintas dan transit yang menyatakan hubungan pola lalulintas yang ada satu
sama lain serta hubungannya dengan tapak.

Utilitas, saran utilitas harus berada di tempat terbuka atau dibawah jalan untuk
memudahkan pemeliharaan. Saluran air adalah penting untuk pertumbuhan pada
tingkat lingkungan yang mungkin perlu dibuat jaringan pipa dari luar daerah

pengembangan.
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f. Faktor sejarah, perlu diketahui faktor-faktor sejrah yang ada pada lokasi tapak
yang relevan dan bisa dipertahankan sebagai daya tarik tapak

g. Bangunan-bangunan yang ada akan sangat mempenguruhi tata letak secara fisik
pada rencana tapak yang baru dan akan sangat membantu dalam menetapkan pola
drainaseserta pembentukan lahan pada tapak.

3. Faktor estetis

a. Bentuk-bentuk alam, perlu dipertahankan sebagai pemandangan yang menarik.
Tapak yang mempunyai bentuk-bentuk alam seperti tanah, air atau tanaman yang
unik dan menonjol merupakan pemandangan yang bagus dan diharapkan akan
memberi keuntungan yang dapat dimanfaatkan sebaik mungkin.

b. Pola ruang, kemampuan tapak untuk pemandangan, ruang dan sekuen dalam
perencanaan tapak baru

c. Faktor visual dalam perencanaan tapak. Berkenaan dengan tata guna lahan dan
sistem sirkulasi, faktor-faktor visual dalam perancangan serta elemen-elemen
alam harus dipelajari dengan baik di dalam penyusunan rencana tapak. Faktor-
faktor perancangan visual serta elemen-elemen alam tersebut harus dilihat secara
menyeluruh dalam suatu organisasi yang terbentuk bersama-sama dengan dan

oleh adanya bangunan, tanah air, batu dan tanaman.

2.2 Arsitektur Ekologi

2.2.1 Pengertian Arsitektur Ekologi

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme dengan
lingkungannya dan yang lainnya. Berasal dari kata Yunani kuno “0ikos” (habitat) dan
logos (ilmu). Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari baik interaksi antar
makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya. Istilah ekologi
pertama kali dikemukakan oleh Ernst Haeckel (1834 - 1914).

Menurut Metallinou (2006) dalam Permatasari (2013), bahwa pendekatan ekologi
pada rancangan arsitektur atau eko arsitektur bukan merupakan konsep rancangan
bangunan hi-tech yang spesifik, tetapi konsep rancangan bangunan yang menekankan pada
suatu kesadaran dan keberanian sikap untuk memutuskan konsep rancangan bangunan
yang menghargai pentingnya keberlangsungan ekosistem di alam. Pendekatan dan konsep
rancangan arsitektur seperti ini diharapkan mampu melindungi alam dan ekosistim

didalamnya dari kerusakan yang lebih parah, dan juga dapat menciptakan kenyamanan
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bagi penghuninya secara fisik, sosial dan ekonomi.

Aurstitektur erat kaitannya dengan istilah Ecological Design atau Arsitektur
Ekologis, yaitu dalam setiap perencanaan arsitektur harus selalu mempertimbangkan aspek
lingkungan sehingga mampu meminimalkan dampak negatif dalam pembangunan untuk

menjaga kelestarian lingkungan dan alam.

Maka ekologi arsitektur adalah pendekatan yang dilakukan dalam merancang suatu
bangunan dengan mempertimbangkan keadaan lingkungan sehingga mampu
memaksimalkan pemanfaatan potensi alam dengan maksimal tanpa merusak kelestarian

lingkungan.

2.2.2 Prinsip Arsitektur Ekologi

Menurut Yeang (2006) dalam Titisari et al (2012:2), pendekatan ekologi dalam
arsitektur didefinisikan dengan “Ecological design is bioclimatic design, design with the
climate of the locality, and low energy design.” Dimana terdapat integrasi antara kondisi
ekologi lokal, iklim mikro dan makro, kondisi tapak, program bangunan atau kawasan,
konsep, dan sistem yang tanggap terhadap iklim, serta meminimalisir penggunaan energi.

Integrasi dapat dilakukan pada tiga tingkatan:

1. Integrasi fisik dan karakter fisik ekologi setempat (tanah, topografi, air tanah,
vegetasi, iklim, dsb.)

2. Integrasi sistem-sistem dengan proses alam (cara penggunaan air, pengolahan dan
pembuangan limbah cair, sistem pembuangan dari bangunan, pelepasan panas dari
bangunan, dsb.)

3. Integrasi penggunaan sumber daya yang mencakup penggunaan sumber daya alam
yang berkelanjutan.

Cowan dan Ryn (1996) mengemukakan prinsip-prinsip desain yang ekologis

sebagai berikut:

1. Solution Grows from Place: solusi atas seluruh permasalahan desain harus berasal
dari lingkungan di mana arsitektur itu akan dibangun. Prinsipnya adalah
memanfaatkan potensi dan sumber daya lingkungan untuk mengatasi setiap
persoalan desain. Pemahaman atas masyarakat lokal, terutama aspek sosial-
budayanya juga memberikan andil dalam pengambilan keputusan desain. Prinsip ini

menekankan pentingnya pemahaman terhadap alam dan masyarakat lokal. Dengan
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memahami hal tersebut maka kita dapat mendesain lingkungan binaan tanpa
menimbulkan kerusakan alam maupun ‘kerusakan’ manusia.

2. Ecological Acounting Informs Design: perhitungan-perhitungan ekologis
merupakan upaya untuk memperkecil dampak negatif terhadap lingkungan.
Keputusan desain yang diambil harus sekecil mungkin memberikan dampak
negatuf terhadap lingkungan.

3. Design with Nature: arsitektur merupakan bagian dari alam. Untuk itu setiap desain
arsitektur harus mampu menjaga kelangsungan hidup setiap unsur ekosistem yang
ada di dalamnya sehingga tidak merusak lingkungan. Prinsip ini menekankan pada
pemhaman mengenai living process di lingkungan yang hendak diubah atau
dibangun.

4. Everyone is a Designer: melibatkan setiap pihak yang terlibat dalam proses desain.
Tidak ada yang bertindak sebagai user atau participant saja atau designer/ arsitek
saja. Setiap orang adalah participant-designer. Setiap pengetahuan yang dimiliki
oleh siapapun dan sekecil apapun harus dihargai. Jika semua orang bekerjasama
untuk memperbaiki lingkungannya, maka sebenarnya mereka memperbaiki diri
mereka sendiri.

5. Make Nature Visible: proses-proses alamiah merupakan proses yang siklis.
Arsitektur sebaiknya juga mampu untuk melakukan proses tersebut sehingga

limbah yang dihasilkan dapat ditekan seminimal mungkin.

Guy dan Farmer (2001) dalam Salim (2012) mengungkapkan bahwa ada enam
logics yang berhubungan dengan pembangunan arsitektur ekologi. Logics dalam hal ini
bukan sebagai sesuatu yang terpisahkan dengan yang lain, namun merupakan sekumpulan
sistem ide, gagasan dan pengelompokan yang dihasilkan kembali atau mengalami
transformasi. Enviromental logicsdalam hal ini menggambarkan isu yang mendominasi
permasalahan lingkungan tersebut, sehingga masing-masing mempunyai pendekatan yang
berbeda. Keenam logicsini adalah sebagai berikut:

1. Eco-technic, menekankan pada ilmu pengetahuan dan teknologi sederhana sebagai
alat untuk memecahkan permasalahan lingkungan yang ada. Salah satu pendekatan
Eco-technic dalam bangunan dapat terlihat pada penggunaan intelligent facades,
photovoltaic, translucent insulation dan pendekatan-pendekatan teknologi lainnya
yang secara garis besar tingkat keberhasilannya dapat terukur secara kuantitatif,

antara lain dengan adanya penurunan konsumsi energi pada bangunan, sampah dan
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sebagainya. Pendekatan tersebu memerlukan analisa terhadap eksisting tapak,
orientasi, view, iklim, utilias tapak dan sebagainya.

. Eco-centric, melihat bahwa permasalahan lingkungan terlalu kompleks hanya untuk
diselesaikan dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendekatakan ini
menekankan pada sisem dan ilmu ekologi dalam hubungan dinamis yang tidak
terlepaskan antara mahkluk hidup dan tak hidup. Keberhasilannya dapat terlihat
dengan berkurangnya ecological fooprint dari bangunan tersebut dan berkurangnya
dampak negatif terhadap lingkungan.

. Eco-aeshetic, menekankan pada kreativias individu dan percaya bahwa
keselamatan dunia manusia berpusat pada hati manusia. Arahan pendekatan ini
pada organicism, expressionism, chaoic dan non-linear, yang keseluruhannya
didasarkan pada ecological model.

. Eco-cultural,menekankan pada masalah lingkungan dan kebudayaan secara
bersama-sama, pelestarian pada keberagaman dari budaya-budaya yang ada
berdasarkan pada budaya lokal, yang terekspresikan dalam transformasi dan
penggunaan kembali teknik-eknik konstruksi radisional yang termasuk didalamnya
adanya penyesuaian terhadap iklim baik mikro maupun makro.

. Eco-medical, menekankan bahwa kesehatan individu memiliki peranan penting
dalam kesehaan lingkungan. Pendekatan ini melihat bahwa penggunaan teknologi
pada bangunan, pemisahan manusia dari lingkungan alam dan hilangnya kontrol
manusia atas lingkungan sekiarnya merupakan akar permasalahan. Dalam hal ini
kesehatan dapat membantu menciptakan lingkungan kehidupan yang lebih baik.

. Eco-social, melihat bahwa kerusakan lingkungan merupakan suatu bentuk dominasi
manusia yang mendominasi lingkungan. Eco-social lebih menggunakan strategi
yang bersifat sosial, desentralisasi unit-unit sosial menjadi unit yang lebih kecil,
adanya communal unit, penggunaan teknologi menengah yang memegang prinsip-
prinsip ekologi, yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang sehat, mandiri,

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan

Tabel 2.1 Eco logics

Logics Image of space Source of Building image  Technologics
Environmental

Knowledge

Eco-technic e Global context e Techorational e Commercial ¢ Integrated
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e macrophysical o Scientific ¢ Modern o Energy efficient
e Future e High-tech
e Oriented e intelligent
Eco-centric e fragile o systemic ecology e polluter e autonomous
e macrobiotic e metaphysical e parasitic e renewable
holism e consumer .
Eco-aeshetic e Alienating o Sensual ¢ Iconic e Pragmatic new
e anthropocentric e Postmodern o Architectural o Nonlinear
e Science e New age organic
Eco-cultural e Cultural context e Phenomenology e Authentic e Local
o Regional e Cultural ecology e Harmonious o Low-tech
o Typological e Commonplace

e Vernacular

Eco-medical o Polluted o Medical o Healthy e Passive
e Hazardous o Clinic ecology e Living ¢ Nontoxic
e Caring o Natural

e \ernacular

Eco-social e Social context e Sociology o Democratic e Flexible
e Hierarchical o Social ecology e Home o Participatory
o Individual e Appropriate
local
e managed

Sumber: Guy and Farmer (2001) dalam Salim (2012)

Dari tabel di atas dijelaskan bahwa setiap jenis ekologi dimanfaatkan untuk tipe
bangunan berbeda. Oleh sebab itu eko-teknik dipilih sebagai pendekatan dalam
perancangan resort karena resort termasuk dalam bangunan tipe komersial yang terkait

antar fungsi bangunan.

2.2.3 Kiriteria ekologi-teknik
Berdasarkan Yusita, dkk. ( 2007 ) variabel dalam merancang obyek berbasis
ekologi-teknik adalah sebagai berikut:
1. Organisasi bangunan, diorientasikan pada terapan analisa mengenai kegiatan dan
kebutuhan ruang, pengelompokan ruang, sisi penentu ruang, sirkulasi dan
akseshilitas, serta arah obyek rancang bangun terhadap arah edar matahari dan

angin.
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2. Sistem penghawaan, diorientasikan pada terapan dalam upaya konservasi energy
dengan memaksimalkan teknik sirkulasi udara alami, serta pemanfaatan energi
matahari secara pasif dengan metode pasif konvektif, radiatif dan evaporat

3. Sistem pencahayaan, diorientasikan pada terapan dalam upaya konservasi energy
dengan pencermatan dalam penentuan jenis dan tingkat pencahayaan, teknik
refleksi cahaya natural, teknik reduksi panas dan silau, serta menggunakan sumber
daya energi terbarukan.

4. Pemilihan material, diorientasikan pada terapan penggunaan bahan bangunan yang
ekologis memenuhi syarat eksploitasi dan produksi dengan energi sesedikit
mungkin dan keadaan entropi serendah mungkin, tidak mengalami transformasi
yang tidak dapat dikembalikan kepada alam, dan lebih banyak berasal dari sumber
alam lokal.

5. Sanitasi air, diorientasikan pada terapan upaya sirkulasi antara sumber air bersih
dan manajemen buangannya.

6. Polusi dalam ruang, diorientasikan pada terapan upaya meminimalkan dampak dan
mengantisipasi berkembangnya polutan dalam ruang yang bersifat Kimiawi,
biologis, dan fisikal.

7. Emisi elektromagnetik, diorientasikan pada terapan upaya mengatisipasi radiasi
teknik berupa medan listrik buatan, medan magnetik buatan, dan medan magnetik
buatan statis.

Berdasarkan kondisi eksisting poin 6 dan 7 tidak digunakan karena tidak ada
permasalahan polusi ruang dan emisi elektromagnetik yang ditemukan pada tapak.
Sehingga tidak dijadikan variable dalam pemecahan masalah.

Untuk memperjelas variabel-variabel diatas akan dijelaskan sesuai dengan kawasan

pesisir, diantaranya adalah:

1. Organisasi bangunan
Organisasi bangunan sebaiknya dibuat secara terbuka dengan jarak yang cukup
antara satu bangunan dengan bangunan yang lain agar terjadi pergerakan udara.
Orientasi bangunan sebaiknya ditempatkan diantara lintasan matahari dan angin
sebagai kompromi antara letak gedung berarah timur ke barat, yang teretak tegak
lurus terhadap arah angin. (Heinz Frick, 2006). Biasanya bangunan di daerah tropis
berorientasi menghadap arah utara-selatan, sebab dapat menghindari panas

matahari langsung dari arah timur (matahari terbit) dan (barat) matahari terbenam.
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2 Letak gedung terhadap arah angin
Letak gedung terhadap sinar yang paling menguniungkan bila
matahar yang paling mengun- memdih arah tegak lurus terhadap
tungkan bila memilih arah dari arah angin fu
timur ke barat

Gambar 2.1 Orientasi bangunan
Sumber: Frick, 2006
Bomberek menjelaskan dalam bukunya Eco-Resort Planning and Design for the
Tropics, terdapat dua pola penataan bangunan yang disarankan untuk
memaksimalkan aliran angin yang ada diantara bangunan. Pola penyusunan

tersebut yaitu secara linear dan cluster.

Gambar 2.2 Penataan bangunan untuk
memaksimalkan aliran angim diantara bangunan
Sumber: Bomberek, 2009
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Gambar 2.3 Contoh layout bangunan
Sumber: Bomberek, 2009

2. Penghawaan
Permasalahan yang harus dipecahkan pada iklim tropis termasuk Indonesia adalah
bagaimana menciptakan suhu ruangan agar berada dibawah 28,3°C (batas atas suhu
hangat nyaman) sementara suhu udara luar berkisar pada 32°C (siang hari).
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Pendekatan secara ilmiah yang dapat dilakukan yaitu dengan penanaman pohon
lindung disekitar bangunan sebagai upaya untuk menghalangi radiasi langsung
matahari. Selain itu juga dapat mengatasi polusi, baik polusi udara maupun polusi

Suara.

Gambar 2.4 Penataan vegetasi
Sumber: Bomberek, 2009

~p Perumahan terbuka

ks
matahari ﬁ';:})r
e pohon penadul S
AR S
S

T~ VL L S
S 2
" =)

-y

)y angin berhamb
udara ; lipurr < Si

L ATt
LR s N O

Q)

| g ;xinxl.‘\-';l ;n;:u" shijaukan jalan l;ili::u:;; uugnn‘p(mo" J::lﬂ*édlﬂ\\
z : ¥ Rumah panggung terbuka merupakan jenis gedung yang baik
Gambar 2.5 Pergerakan angin
Sumber: Frick, 2006

. Pencahayaan
Pencahayaan
Pencahayaan alami diorientasikan pada terapan upaya konservasi energi dengan
memnfaatkan sinar matahari yang berlimpah terutama pada kawasan pesisir. Sinar
matahari selain menghemat penggunaan energi pada siang hari mempunyai
keuntungan sebagai pembunuh kuman. Untuk memaksimalkan pencahayaan alami
diperlukan jendela atau dinding kaca sekurang-kurangnya 1/6 luas lantai. (Heinz
frick, 2006 ). Sumber pencahayaan alami dirasa kurang efektif jika dibanding
dengan pencahayaan buatan, selain karena intensitas cahaya yang tidak tetap,
sumber alami menghasilkan panas terutama saat siang hari. Faktor-faktor yang
perlu diperhatikan agar penggunaan sinar alami mendapat keuntungan, yaitu:
- Variasi intensitas cahaya matahari
- Distribusi dari terangnya cahaya
- Efek dari lokasi, pemantulan cahaya, jarak antar bangunan

- Letak geografis dan kegunaan bangunan gedung.
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4. Material
Prinsip-prinsip material yang ekologis menurut (Subiyanto, 2010) adalah sebagai
berikut:
a. Renewable resources (Sumber daya yang terbarukan)
Menggunakan sumber daya yang dapat diperbaruhi kembali. Contohnya adalah
penggunaan bambu, rotan dan kapas serta kayu dengan pengelolaan hutan secara
lestari.
b. Low energy process (Proses pembuatan membutuhkan energi yang sedikit)
Energi yang dibutuhkan sedikit mungkin. Proses yang sederhana cendrung
membutuhkan energi yang sedikit dan hemat akan energi.
c. Local ability (dapat di produksi di daerah setempat)
Bahan bangunan yang diproduksi di daerah setempat dan dekat dengan lokasi
proyek akan mengurangi polusi dalam hal transportasi pengangkutan. Disamping
itu bermanfaat untuk mengembangkan industri lokal setempat dan mendukung
ekonomi masyarakat sekitar.
d. Recycle content (dapat didaur ulang)
Produk yang diproduksi semua atau sebagian dengan bahan daur ulang, dan juga
bisa didaur ulang sendiri setelah digunakan. Menggunakan produk daur ulang,
telah membantu lingkungan dan ekonomi dalam beberapa cara. Sebuah dampak
yang signifikan adalah bahwa dari mengurangi kebutuhan untuk pembuatan
dengan bahan baru, sumber daya yang tidak terbarukan, yang mana menyimpan
sumber daya berharga dan juga menghemat uang produsen.
e. Remanufacture (dapat diproduksi kembali)
Remanufacture merupakan menciptakan kembali suatu barang dalam jumlah yang
banyak yang dilakukan olen mesin dan menghasilkan barang yang sesuai atau
sama guna dengan produk sebelumnya dengan tidak mengurangi kualitas dan
kuantitas suatu barang. Sehingga barang yang di remanufacture dapat di gunakan,
dijual, berguna, berkualitas dan berkuantitas sebagaimana barang tersebut pada
awal di produksi/baru.
f. Reuse/recycle (dapat digunakan kembali/ di daur ulang)
Beberapa produk yang dikira limbah dapat digunakan lagi dan diproses kembali.
Produk seperti pecahan-pecahan kaya yang dapat dileburkan kembali menjadi
bentuk yang baru, bekas pipa vcp dapat dijadikan tempat penyimpanan tabloid,

dan sebagainya.
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g. Durable (tahan lama)
Produk lebih tahan lama dan mudah untuk dirawat, produsen dapat membantu
menghilangkan proses yang mahal, merusak dan menyita waktu penggantian.
Dari kriteria yang diungkapkan diatas, dapat ditentukan bahwa material tersebut
diantaranya
Tabel 2.2 Material ekologi

Material Keuntungan Kerugian Gambar
Tegel e Sangat sesuai dengan o Jika terkena asam
iklim di kawasan (cuka) akan
pesisir membekas/ bernoda
o Memberikan kesan yang sulit untuk
sejuk terhadap dibersihkan
ruangan
Teraso e Sangat sesuai dengan o Mudah berlumut jika
iklim di Indonesia sering terkena air
o Memberikan kesan sehingga harus sering
sejuk terhadap dilakukan pemolesan
ruangan ulang agar tahan lama
Keramik e Sangat sesuai dengan

iklim di Indonesia

e Perawatan relaif
mudah, tidak mudah
tergores, tidak
membekas jika

terkena
cairan/kotoran
Kayu e Ringan o Bentang terbatas
e Mudah dikerjakan e Mudah menyusut dan
e Dapat mengapung memuai terhadap
e Tampilan menarik Cuaca
o Mudah terbakar dan
tergores
e Mudah terserang
penyakit
Bambu o Memiliki tekstur dan

warna yang khas

e Terkstur permukaan
lebih halus dibanding
kayu

e Permukaan bambu
snagat kuat terhadap
eksposur bahan kimia
dan guratan

e Mudah diolah
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Beton e Energi untuk e Pengujian
membentuk memerlukan keahlian
perkerasan jauh lebih e Dapat patah
rendah dari aspal e Retak sulit diatasi

e Cocok untuk segala
jenis pembebanan

berat
e Tahan lama
o Dapat dibentuk
Baja e Kekuatan tinggi e Mudah berkarat
¢ Bentang panjang o Harus diberi lapisan

pelindung
e Pengerjaan pabrikasi

" Data olahan Frick, 2006

5. Sistem sanitasi
Pengolahan sanitasi pada kawasan pesisir harus memperhatikan aspek ekologis.
Pengolahan tersebut sebisa mungkin tidak merusak ekosistim dan dapat
dimanfaatkan kembali.
Pengelolaan limbah domestik mempunyai dua sistem dalam pengelolaannya
yaitu:
a. Sistem off site : sistem air limbah disalurkan melalui sewer ( saluran pengumpul

air limbah) yang kemudian diolah secara terpusat.

Gambar 2.6 Sistem pengolahan limbah off site
) ) Sumber: www.co.thurston.wa.us )
b. Sistem on site : pengelolaan limbah secara individu, misalnya menggunakan

bio-septictank.
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Gambar 2.7 Sistem pengolahan limbah on site

Sumber: www.co.thurston.wa.us

pengelolaan air hujan dengan menggunakan resapan lubang biopori.

Gambar 2.8 Pengolahan air hujan
Sumber : www.biopori.com

Pendekatan ekologi dalam perencanaan dan perancangan bangunan menjadi syarat
yang semestinya dipenuhi oleh para pelaku pembangunan, karena hubungan sebuah

bangunan fisik dengan lingkungan sekitar saling terkait yang dapat memberi dampak yang

mungkin tidak bersesuaian jika tidak difikirkan sejak perencanaan awal.

Tabel 2.3 Landasan teori terpilih

Subjek

Teori

Kriteria

Penjelasan

Resort

(Pendit, 1999)

Resort adalah tempat
menginap yang
mempunyai fasilitas
khusus untuk bersantai
dan berolahraga. Sebuah
hotel resort sebaiknya
mempunyai lahan yang
ada kaitannya dengan
obyek wisata

Teori ini menjadi dasar
memilih bangunan jenis
apa untuk merancang
sebuah bangunan
akomodasi

Avrsitektur ekologi

Guy dan Farmer
(2001) dalam
Salim (2012)

logics yang berhubungan
dengan pembangunan
arsitektur ekologi

1. Eco-technic

2. Eco-centric

Menjelaskan tentang
ilmu yang digunakan
dalam arsitektur ekologi
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3. Eco-aeshetic
4. Eco-cultural
5. Eco-medical

6. Eco-social
Yusita, dkk. ( Variable ekologi-teknik: | Teori ini menjelaskan
2007) 1.0Organisasi bangunan variable-variabel dari
2. Sistem penghawaan ekologi teknik yang akan
3.Sistem pencahayaan diterapkan pada desain
4 .Material

5.Sistem sanitasi

2.3 Studi Komparasi

Untuk memperjelas bahasan berikut ini dikaji dua objek komparasi resort yang
menggunakan konsep ekologi pada proses pelaksanaannya. Objek komparasi merupakan
objek terbangun yaitu Bamboo Eco Resort & Spa, St. Mary, Jamaicadan Hotel Uyah
Amed Spa & Resort, Bali; Kalimanik Eco-resort, Bali.

2.3.1 Bamboo Eco Resort & Spa, St. Mary, Jamaica
1. Lokasi

Bamboo Eco Resort & Spa berada di St Mary, Jamaica , dirancang oleh Eric Lloyd
Wright & Associates yang berada di atas tanah seluas 542 ha dengan pemandangan

alam yang saling terintegrasi satu sama lain.

5 Easili Gambar 2.9 Siteplan bamboo resort
. Fasilitas Sumber : www.bambooecoresort.com

Sebuah komposisi penataan yang harmonis dengan filosofi desain organik untuk
memaksimalkan view alam sebagai daya tarik wisata. Terdiri dari Bambu
Residential Villas (1, 2, 3, dan 4 kamar tidur ) , 36 unit ondominium dan 60 hotel
suite. Konsep yang diusung adalah menciptakan desain resort yang mewah ramah
lingkungan. Merupakan pulau dengan iklim tropis yang terkenal dengan musik
reggae. Di jantung resor adalah restoran dimana para tamu dapat merasakan
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pengalaman bersantap dengan rasa lokal. Menyajikan sebuah tempat pertunjukan

musik langsung yang akan membawa semangat Jamaika langsung ke resort

Organisasi massa bangunan
Penataan massa bangunan mengikuti filosofi desain arsitektur organik yang
menyesuaikan dengan keadaan eksisting. Pola penyusunan massa secara linear hal

tersebut untuk memaksimalkan aliran angin.

Gambar 2.10 Denah bamboo resbrt
Sumber : www.bambooecoresort.com

Sistem penghawaan
Bangunan resort ini lebih banyak memanfaatkan penghawaan alami. Hal ini dapat
dilihat dari desain bangunan semi terbuka selain itu yaitu dengan tetap

mempertahankan landscape bangunan. untuk mengurangi panas dari luar ruangan.

Gambar 2.11 Interior bahﬁboo resort
Sumber : www.bambooecoresort.com

Gambar 2.12 Eksterior resort
Sumber : www.bambooecoresort.com
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"I ‘ "
usik
Sumber : www.bambooecoresort.com

Sistem pencahayaan

Pencahayaan resort menggunakan pencahayan alami dan buatan. Untuk
pencahayan alami dengan memaksimalkan bukaan lebar yang dapat dimanfaatkan
pada siang hari. Bamboo Eco Resort will utilize a Total Renewable Energy System
(TRES) yang terdiri dari listrik tenaga surya, panas tenaga surya, pembangkit
biodisel, kekuatan angin, solar bahan bakar hidrogen sebagai pasokan kebutuhan

listrik resort.

Gambar 2.14 Bukaan lebar pada resort
Sumber : www.bambooecoresort.com

Pemilihan material

Desain resort ini menggunakan material alami yang memanfaatkan kekayaan lokal
berupa bambu. Bambu secara khusus dipilih karena kekuatan yang luar biasa,
keindahan alam dan kualitas terbarukan dengan sifatnya yang dinamis untuk
digunakan sebagai desain bangunan. Fasilitas yang disediakan berupa villa, fasilitas
spa, desa musik. Villa dengan pilihan satu, dua, tiga kamar tidur yang didesain
dengan pemandangan laut Karibia. Eco Villa merupakan komposisi kerajinan
bambu dengan potongan batu alam. Interior bangunan disuguhkan dengan
keanekaragaman olahan bambu mulai dari tempat tidur, finishing lantai, furniture

serba bambu.
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7. Sanitasi
Sesuai dengan visi resort yaitu menjaga keberlanjutan, salah satunya yaitu dengan
pemanfaatan mata air bawah tanah sebagai pasokan untuk resort dan spa.
Penampungan air hujan yang yang digunakan untuk penyiraman lahan. Bambu eco
resort menampilkan sistem reklamasi dan pengolahan air limbah. Sistem

pengolahan limbah diharapkan mampu mencegah resiko pencemaran air laut.

2.3.2 Hotel Uyah Amed Spa & Resort, Bali
1. Lokasi
Hotel Uyah Amed & Spa Resort (Amed Salt Lodge and Spa) terletak di Amed, Bali
Timur, daerah yang terkenal karena keindahan alamnya, tempat menyelam fantastis
dengan gaya tradisional Bali. Hotel ni merupakan penggabungan dari dua jenis
hotel seperti yang duungkapkan oleh Rutes (1985) yaitu beach resort dan spa

resort.
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Gambar 2.15 Lokasi hotel Amed
Sumber: www.hoteluyah.com

2. Fasilitas
Hotel ini dirancang dengan konsep edukasi dengan pendekatan tradisi masyarakat
sekitar yang memanfaatkan sumber daya alam yang ada vyaitu dengan
mempertahankan panen tradisional garam laut sehingga ikut andil dalam
mendukung tradisi lokal. Hotel Amed menggabungkan pengembangan pariwisata
dengan gaya hidup tradisional Bali sebagai daya tarik bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara. Sebagian besar pengelola Hotel ini adalah penduduk sekitar, sebagai

bentuk dari pemberdayaan masyarakat sekitar untuk mengurangi pengangguran.

3. Organisasi massa bangunan
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4. Sistem penghawaan
Terdapat dua macam penghawaan yaitu penghawaan alami dan penghawaan
buatan. Untuk penghawaan buatan terdapat beberapa unit villa yang menggunakan
AC. Sedangkan untuk penghawaan buatan dengan bukaan lebar. Selain itu konsep
desain masih mempertahankan kondisi eksisting yang terdapat banyak vegetasi
untuk mengurangi panas dari luar bangunan. Serta desain bangunan yang semi
terbuka untuk memaksimalkan sirkulasi udara.Bangunan ini menggunakan shading
device pada bagian-bagian tertentu isolasi di atap untuk mengurangi panas dan

kebisingan.

Gambar 2.16 Sistem penghawaan alami
Sumber: www.hoteluyah.com

Gambar 2.17 Bangunan semi terbuka
Sumber: www.hoteluyah.com
5. Sistem pencahayaan

Sistem pencahayaan menggunakan pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.
Memaksimalkan cahaya matahari pada siang hari dengan banyak bukaan. Untuk
pencahayaan buatan menggunakan lampu hemat energi dan LED dan diinstal
sangat hemat energi di Split Air Conditioners . Didesain dengan sistem otomatis
penerangan saat dihuni.

Gambar 2.18 Sistem pencahayaan
Sumber: www.hoteluyah.com
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6. Pemilihan material
Hotel ini terdiri dari 25 bungalow dan 2 villa keluarga dengan teras pribadi. Dengan
menyesuaikan Kkarakteristik bangunan sekitar. Penerapan material lokal kayu dan
batu alam pada eksterior dan interior bangunan. Konsep desain yang memadukan
antara tradisional Bali dengan interior modern untuk memberikan suasana hangat
dan nyaman dan tenang. Atap yang menyesuaikan dengan bangunan sekitar sebagai

bentuk adaptasi lingkungan sekitar.

Gambar 2.19 Interior kamar resort

Sumber: www.hoteluyah.com
7. Sanitasi

Sistem utilitas yang sangat diperhatikan untuk sistem air bersih pada toilet
dirancang menggunakan tombol hemat air. Menggunakan pemanas air surya
(dengan LPG back up) untuk memanaskan air. Semua pipa air hangat ganda
terisolasi untuk menghindari kehilangan panas. Mengganti pipa baja un-terisolasi
(digunakan dalam 8 bungalow didirikan pada tahun 2001) dengan pipa berisolasi
ganda dan didesain ulang di tahun 2009 untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi.
Konsep pembangunan berkelanjutan yang terus diusung untuk memperkenalkan

Sistem Manajemen Lingkungan.

Gambar 2.20 Solar sistem

Sumber: www.hoteluyah.com

Pompa kolam renang dikontrol sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan untuk

pengolahan limbah dengan cara mendaur ulang sampah kering yang masih bisa
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digunakan. Misalnya yaitu bekas botol sampho untuk diisi ulang kembali. Limbah
organik diolah menjadi kompos. Sisa limbah, yang memang sangat sedikit, dibuang

ke kolektor yang disediakan oleh pemerintah daerah.

2.3.3 Kalimanik Eco-Resort, Bali
1. Lokasi
Kalimanik Eco-resort terletak di laut utara Bali yang tenang dengan kondisi pasir
pantai yang luas dan pohon-pohon tua dengan pemandangan terbuka berupa laut
dan sungai serta pemandangan yang mengesankan pegunungan Bali. Luas
keseluruhan yaiu 2,5 ha dan hanya sebagian kecil bangunan yang terbangun.
Konsep ekologi yang diusung yaitu menyelaraskan dengan kondisi alam maupun
sosial setempat. limplementasi dari konsep ekologi yaitu pemanas tenaga surya,

buah organic dan kebun sayur, sampuh daur ulang, penanaman kembali.

Gambar 2.21 Siteplan
www. Kalimanik-ecoresort.com

2. Fasilitas
Fasilitas yang ada pada Kalimanik eco-resort yaitu 3 cottage yang dirancang secara
individu dengn fasilitas pendukung berupa restoran di pantai yang menyajikan
hidangan khusus dari bahan organik setempat. Fasilitas wisata yang disediakan
berupa area pemancingan dan berperahu.selain itu juga terdapat galeri lokakarya

dari penduduk desa setempat.

Gambar 2.22 Fasilias alam sebagai pendukung
www. Kalimanik-ecoresort.com
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Organisasi massa bangunan

Tata massa yang terlihat pada desain menggunakan tatanan massa linear menyebar.
Penataan massa tersebut untuk mempermudah pencapaian. Dikarenakan lebih
banyak fasilitas alam yang tersedia daripada fasilias yang terbangun. Desain
mempertahankan potensi alami tapak berupa perkebunan dan sungai.

Sistem penghawaan

Desain bangunan dibuat dengan konsep bangunan semi terbuka. Hal tersebut untuk
memaksimalkan aliran angin masuk ke dalam bangunan. Selain itu desain bukaan

lebar juga diterapkan pada desain. Sehingga tidak ada penggunaan AC.

Gambar 2.23 Bangunan semi terbuka dengan bukaan
lebar
www. Kalimanik-ecoresort.com



36

5. Sistem pencahayaan
Pencahayaan pada desain menggunakan pencahayaan alami dan pencahyaan
buatan,. Pencahayaan alami digunakan secara maksimal pada pagi hingga sore hari
untuk meminimalisir penggunaan energi lisrik. Semua properti yang membutuhkan
penerangan menggunakan lampu LED dengan sistem jaringan listrik memanfaatkan

sinar matahari yang disimpan pada panel surya.

Gambar 2.24 Pencahayaan alami pada desain
www. Kalimanik-ecoresort.com

6. Pemilihan material
Material atap yang digunakan vyaitu ijuk yang merupakan material lokal setempat.
Desain yang digunakan menggabungkan kekayaan lokal dengan detail bangunan
Barat. Material alami lainnya yang digunakan yaitu perpaduan antara material
kayu, bambu, dan batu alam yang diterapkan baik p ada selubung bangunan

maupun lantai bangunan.
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Gambar 2.25 penerapan material alami
www. Kalimanik-ecoresort.com

7. Sanitasi
Limbah air kotor dikelola pada septic-tank secara individu untuk diolah dan
digunakan kembali untuk menyirami tanaman. Sistem yang diusung yaitu taman air
limbah. Sistem ini sudah dibuktikan benar-benar idak berbau dan bebas dari
nyamuk sera dirasa sebagai salah satu solusi terbaik untuk pengelolaan air limbah
di lingkunga ropis. Sedangkan untuk pengelolaan sampah di daur ulang untuk di

jadikan kompos bagi perkebunan yang dipertahankan pada lahan.



Tabel 2.4 Studi komparasi berdasarkan konsep ekologi teknik

Resort Variabel
Orientasi bangunan Penghawaan Pencahayaan Material bangunan Sanitasi
Bamboo Eco Tata massa mengikuti | Menggunakan sistem Menggunakan listrik tenaga Menggunakan material utama | Menggunakan sistem
Resort & Spa, | filosofi desain penghawaan alami dan surya, panas tenaga surya, bambu sebagai material lokal | reklamasi untuk
St. Mary, arsitektur organik buatan. Penghawaan alami | pembangkit biodisel, untuk eksterior dan interior pengolahan limbah.
Jamaica Ka”g.menyesua'flfaln dengan mempertahankan kekuatan angin, solar bahan | bangunan Serta pengolahan air
andist topagrania landscpace bakar hidrogen hujan.
Hotel Uyah Tata massa yang Penggunaan shading device | Menggunakan lampu hemat Menggunakan material lokal | Penggunaan air bersih
Amed Spa & terlihat pada desain | untuk mengurangi panas energi dan LED yang diinstal | sekitar eksisting yaitu kayu pada toilet dengan
Resort, Bali. menggunakan dan kebisingan. sangat hemat energi secara dan batu alam. tombol otomatis
tatanan massa Menggunakan AC dengan | otomatis . sehingga menghemat
linear mengikuti energy rendah pemakaian air.
bentuk tapak yang Menggunakan pemanas
berorientasi surya dengan pipa
terhadap view berisolasi untuk
pantai. menghindari kehilangan
panas.
Tata massa yang konsep bangunan semi Penerangan dengan lampu Material lokal setempat Pengelolaan septic tank
Kalimanik terlihat pada desain | terbuka. Untuk LED dengan distribusi energi | berupa ijuk yang individu yang diolah
Eco-Resort, menggunakan memaksimalkan aliran listrik yang berasal dari dikombinasikan dengan untuk dimanfaatkan
Bali tatanan massa angin masuk ke dalam cahaya matahari yang material alami berupa kayu, kembali sebagai taman

linear menyebar.
Penataan massa
tersebut untuk
mempermudah
pencapaian.
Dengan
mempertahankan
potensi alami tapak
berupa perkebunan
dan sungai.

bangunan. Selain itu
desain bukaan lebar juga
diterapkan pada desain.
Sehingga tidak ada
penggunaan AC.

disimpan pada panel surya
untuk diubah menjadi energi
lisrik.

bambu dan batu alam.
sehingga memberikan kesan
alami.

air. Sistem daur ulang
sampah digunakan
sebagai kompos.
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2.3.4 Kesimpulan objek komparasi

Dari komparasi desain terkait tersebut kontribusi yang didapatkan untuk dijadikan konsep
dalam perancangan adalah bagaimana perancangan sebuah resort dengan pendekatan
ekologi salah satunya yaitu memanfaatkan kekayaan alam yang ada sebagai daya tarik.
Misalnya dengan pemanfaatan material lokal sebagai material bangunan untuk
meminimalisir penggunaan energi. Dalam operasioanal bangunan menggunakan sistem
energi terbarukan yang memanfaatkan potensi alam serta sistem pengolahan limbah
dengan cara daur ulang untuk menanggulangi pemakaian jumlah energi yang dikeluarkan.
Sehingga implementasi dalam perancangan resort dengan pendekatan ekologi adalah
perancangan desain yang ramah lingkungan dan menggunakan energi sehemat mungkin
terhadap keseluruhan aspek desain. Hal tersebut sebagai wujud dari tanggung jawab

menjaga kelestarian lingkungan dan kekayaan alam.



RUMUSAN MASALAH

Masalah yang akan dibahas dalam kajian perancangan ini adalah bagaimana rancangan resort di kawasan

Sendana Biru denaan pendekatan ekoloai-teknik.

N

TINJAUAN PUSTAKA

V.

TINJAUAN RESORT

- Pengertian resort

- Jenisresort

- Faktor pendorong
kebutuhan resort

- Kilasifikasi resort

- Karakter resort

- Prinsip desain resort

- Perancangan tapak kawasan
wisata

v

ARSITEKTUR EKOLOGI

- Pengertian arsitektur
ekologi

- Prinsip arsitektur
ekologi

- Kiriteria ekologi-teknik

Vv

Konsep Desain

\

STUDI KOMPARASI

TINJAUAN RESORT

- Bamboo Eco Resort
& Spa, St. Mary,
Jamaica

- Hotel Uyah Amed,
Spa & Resort Bali

Parameter resort dengan konsep ekologi-teknik

v

/.

Orientasi bangunan

Material bangunan

Penghawaan

Pencahayaan

Sanitasi

Gambar 2.21Kerangka teori

\/

Hasil Desain
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